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Demokrasi

Indonesia Perjuan-

gan (PDIP)telahmenentukan sikap. Di luar adat

kebiasaannya, kali ini PDIP meminang kader

parpol lain menjadi bakal calon wakil gubemur.

Gubernur Petahana Ganjar Pranowo disand-
ingkandengan Taj Yasin.

Nama Ganjar Pranowo, barangkali
semua masyarakat Jateng sudah tahu.
Selain karena hampir lima tahun menjabat,
Intensitas romdshow agenda kedinasan di
hampir semua wilayah di Jateng, men-

jadikan popularitasnya tinggi. Hasil survei
beberapa lembaga survei independen maupun
PDIP juga menempatkan namanya di urutan ter-

tinggi.

PDIP Belajar
dari DKI

Lalu apa keuntungan PDIP memasangkan
Ganjar dengan Taj Yasin? Popularitas anggota
Komisi E DPRD Jateng ini memang jauh di
bawah Ganjar Pranowo atau bahkan nama-nama
bakal calon lain yang sempat ditimang PDIP.
Mungkin namanya sebatas populer di kalangan
pesantren. Namun, nama sang ayah harus diakui
yang menjadi nilai plus Yasin.

Yasin merupakan putra dari KH Maimun
Zubair yang menjadi sosok simbol religius yang
kuat. Simbol inilah yang saat ini sangat dibu-
tuhkan oleh PDIP.

Memang di dalam partai berlambang banteng
itu banyak kader-kader yang agamis. Namun
nama PDIP sudah kadung lekat dengan sisi
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kap di Jawa Tengabh

PDIP...
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nasiondis. Karenaitu, PDIP butuh smbol religius
untuk menggaet kalangan religius khususnya
pemilih yang beragama Idam. Kenapa kemudian
smbol rdigiusitu penting? Karenasis inilah yang
sdlamaini tak bisa disentuh PDIP. Bicara agama,
bicarasod hati.

Saat pidato pemberian rekomendasi, K etua
Umum PDIP Megawati Soekarnoputri berulang
kali menyampaikan sod isu-isu PKI. Bahkan ada
pihak yang mengembuskan jika PKI merasuk di
PDIPdanini merupakan seranganpadaPDIP. Maka
dengan adanya bakd caon dari partai agamis dan
memiliki smbol religius pada diri Mbah Maimun
Zubair, serangan itu dengan sendirinyatertangkal.

Alasan kedua mengapa perlu smbol rdligius,
PDIPmenjadikan kekaahan pertarungan di Filgub
DKI sebagai catatan penting. Pasangan petahana
Basuki Tjahaja Purnama-Djarot Saiful Hidayat
yang saat itu di atas kertas bisa memenangi per-
tarungan kenyataanyakeok. PDIPsepertinyasadar,
meski memiliki mesin politik kuat, basis massa
yang padti, hd itu bisarontok dengan isu-isu yang
menjatuhkan dan tersebar di media sosa. Kerja-
kerjakonvensiond yang sdlamaini dijalankan bisa
sgamenguap daam hitungan jam akibat serangan
melalui media sosia. Artinya, faktor media sosal
akan berperan penting dalam pertarungan nanti.
Tak menutup kemungkinan émodelii Pilgub
Jekartamenyebar di Jateng.

Sayamenilal saat ini sulit untuk mengendalikan
isu-isuyangadadi mediasosia. Apaagi jikasudah
menjadi viral dan di-link, share, tweet banyak
orang. Makajikadulu dengan gampang mengukur
kemenangan-kemenangan pilkada yakni dengan
variabel kerjakonvensional, saat ini cukup sulit.
Hal itu tak hanyaterjadi di Indonesia, kemenangan
Donald Trump atas Hillary Clinton juga menjadi
saah satu buktinya.

Sod pemilihanTgj Yasinyangberasal dari kader
PPP (bukan PKB yang selama ini diprediksi),
sepertinya PDIP ingin menggandeng semua par-
pol. Terlebih mengingat tahun ini sudah persigpan
menyongsong Pilpres 2019. PDIP menggandeng
PKB di Jatim dan di Jateng bersamadengan PPP.

Dengan mengusung gubernur petahana Ganjar
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Pranowo, sepertinya PDIPingin meyakinkan pada
publik jikaGanjar bersih dari kasusE-KTP. Dalam
menentukan calonnya, sudah barang tentu PDIP
melakukan penelusuran sod kasus tersebut. PDIP
tak akan bunuh diri dengan memberikan rekomen-
dasi pada orang yang tersangkut kasus hukum,
gpaagi E-KTR kasusbesar yangjadi sorotannasio-
nal dan nilainyatriliunanrupiah.
Gembar-gembor kasus itu juga tak akan
memengaruhi pemilih Jateng. Pertama, karena
PDIP memiliki basis massayang jelas. Loyalitas
yang tinggi menjadi ciri khasnya. Apalagi jika
sudah ada perintah Ketua Umum. Selanjutnya,
basismassaini menjadi mesinpoalitik yangbertugas
mengajak pemilihlain nyoblosGanjar-Yasin.
Kaau ditanya soal peluang pasangan nasion-
alisreligiusini, sayatidak tahu pasti. Tapi yang
jelas dalam pertarungan Pilgub, gabungan faktor
figur dan mesin partai sangat penting. Kini kedua
hal ini sudah dimiliki oleh PDIP.
Di manapun, dalam pertarungan Pilkada, peu-
ang petahanalebih besar dari calon lainnya.
Jkakodid parpol lain ingin mengaahkannya,
maka langkah pertama adalah bertarung head to
head. Jumlah pasangan cdon lebih dari dua maka
secaraotomatis menguntungkan petahana. Apdagi
di Jateng petahana diusung PDIRP. Sgauh ini partai
ini menjadi yang paling kuat, memiliki petahanadan
kurs di DPRD Jateng terbanyak. L angkah sdlanjut-
nyaada ah pasangan caonlain harusmembuat pro-
gramyang bagusdan memikat hati pemilih.
Méelihat petapertarungan sagt ini, sepertinyaada
kecenderungan head to head. Tapi bagaimana
sikap PKB dan Golkar, apakah akan bergabung
dengan kodis yang dimotori PDIP atau Gerindra,
itu tergantung lobi-lobi politik yang dilakukan pet-
inggi partai. Padasis lain, peluang untuk memben-
tuk porosbaru jugatetap ada, lantaranjumlah kursi
PKB dan Golkar 23 kursi yang melebihi syarat
minima mengusung pasangan calonyakni 20kurs
di DPRD Jateng.(67)

—DraFitriyah MA, Direktur Center for Elec-
tionand Political Party (CEPP) FISP Universitas
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